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SUMMARY 

RAFLIANSYAH, Effect of Chicken Manure Application on The Production of 

Shallot (Allium ascalonicum L.) of The Bauji Variety in A Water Tank Floating 

System (Supervised by SUSILAWATI).  

 

Floating crop cultivation is a solution that can be offered and can be 

developed on swampland during periods of flooded land conditions and high water 

levels. One type of plant that has the potential to be developed with a floating 

agricultural system is shallot. This study aims to determine the best dose of chicken 

manure on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.) Bauji variety in 

a floating system. This research was conducted in an artificial pond in Tanjung 

Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from 

May to August 2023. The method used in this study was a randomized block design 

with 1 treatment factor, namely the dose factor of chicken manure, consisting of 4 

treatment levels with 3 replications, each replication contained 3 plants, so there 

were 36 plants. Fifteen parameters were observed, namely leaf length, number of 

leaves, number of tillers, leaf greenness, chlorophyll content, leaf area, root length, 

number of bulbs, bulb diameter, bulb length, bulb diameter, bulb length, bulb 

volume, fresh weight of bulbs, wind-dried weight of bulbs, fresh weight of stems 

and dry weight of stems. The results showed that the application of chicken manure 

at a dose of 30 tonnes ha-1 or equivalent to 120 g polybag-1 in a floating manner had 

significant effect on all parameters except the parameters of number of leaves, 

number of tillers, number of bulbs, chlorophyll content and dry weight of stems. 
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RINGKASAN 

RAFLIANSYAH, Pengaruh Pengaplikasian Pupuk Kandang Ayam terhadap 

Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bauji secara 

Terapung pada Kolam Buatan (Dibimbing oleh SUSILAWATI).  

 

Budidaya tanaman secara terapung menjadi solusi yang dapat ditawarkan 

dan dapat dikembangkan pada lahan rawa lebak selama periode kondisi lahan 

tergenang dan muka air tinggi. Jenis tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan 

dengan sistem pertanian terapung salah satunya adalah bawang merah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk kandang kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas 

Bauji secara terapung. Penelitian ini dilaksanakan di Kolam Buatan yang berada di 

Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra 

Selatan pada bulan Mei sampai Agustus 2023. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor 

perlakuan yaitu faktor dosis pupuk kandang ayam yang terdiri 4 taraf perlakuan 

dengan 3 ulangan, setiap ulangan terdapat 3 tanaman sehingga terdapat 36 tanaman. 

Parameter yang diamati ada 15 yaitu panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, 

tingkat kehijauan daun, kadar klorofil, luas daun, panjang akar, jumlah umbi, 

diameter umbi, panjang umbi, diameter umbi, panjang umbi, volume umbi, berat 

segar umbi, berat kering angin umbi, berat segara berangkasan, dan berat kering 

berangkasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

kotoran ayam dengan dosis 30 ton ha-1 atau setara dengan 120 g polybag-1 secara 

terapung memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter, kecuali parameter 

jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, kadar klorofil, dan berat kering 

berangkasan. 

Kata Kunci: Bawang merah, pupuk kandang ayam, sistem terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai jenis lahan salah satunya adalah lahan rawa 

lebak. Budidaya tanaman secara terapung menjadi solusi yang dapat ditawarkan 

dan dapat dikembangkan pada lahan rawa lebak selama periode kondisi lahan 

tergenang dan muka air tinggi. Hal ini dikarenakan tinggi air pada lahan rawa lebak 

tidak dapat diprediksi sehingga menjadi kendala utama dalam budidaya tanaman. 

Oleh sebab itu, para petani beralih ke sistem terapung sebagai cara untuk 

beradaptasi terhadap banjir tahunan. Dengan adanya sistem terapung, para petani 

tidak perlu mengkhawatirkan dampak banjir, karena tanaman akan tetap 

mengapung dan tidak terkena dampak langsung dari banjir. (Hasbi et al., 2017). 

Sistem terapung juga bisa dilakukan di kolam buatan seperti kolam beton 

ataupun kolam tanah yang bisa memanfaatkan limbah sebagai rakit apungnya. 

Limbah yang bisa digunakan untuk membuat rakit apung pada sistem pertanian 

terapung ini adalah limbah botol plastik air mineral. Rakit apung dari limbah botol 

plastik ialah rakit yang dirancang untuk budidaya tanaman di lahan rawa lebak atau 

lahan yang tergenang. Penggunaan rakit apung dari limbah botol dapat diterapkan 

dan dikembangkan pada daerah yang tergenang seperti lahan rawa lebak (Bambang 

dan Erni, 2019). Rakit apung dengan menggunakan limbah botol plastik air mineral 

yang berukuran 1.500 ml dianggap sebagai teknologi sederhana dalam budidaya 

pertanian secara terapung (Siaga et al., 2019). 

Jenis tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan dengan sistem 

pertanian terapung salah satunya adalah bawang merah. Tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi yang cukup penting di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi serta memiliki manfaat 

yang baik bagi konsumennya, sebab mempertimbangkan tingkat ketergantungan 

yang signifikan masyarakat Indonesia terhadap bawang merah sebagai salah satu 

unsur penting dalam meningkatkan cita rasa masakan (Irmawati et al., 2021). Di 

Indonesia tanaman bawang merah sudah banyak di budidayakan, salah satunya 

provinsi Sumatra Selatan.  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatra 

Selatan (2022), Produksi bawang merah di Sumatera Selatan menunjukkan 
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peningkatan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Meskipun demikian, terdapat 

fluktuasi dalam data produksi bawang merah di wilayah tersebut. Pada tahun 2018, 

produksi mencapai puncaknya sebesar 1.443 ton per tahun, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2019 menjadi 1.390 ton per tahun. Bahkan, penurunan 

tersebut berlanjut hingga tahun 2020, mencapai 819 ton per tahun. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang strategis untuk meningkatkan produksi bawang merah di 

Sumatera Selatan dan mengatasi tantangan yang muncul.  

Salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

adalah ketersediaan hara yang memadai selama periode pertumbuhan tanaman. 

Umumnya, tanah yang tersedia telah mengandung berbagai jenis unsur hara dalam 

jumlah yang cukup. Namun, tidak semua unsur hara tersebut dapat diakses atau 

diserap secara langsung oleh tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan hara yang dapat 

diserap oleh tanaman, maka dilakukan pemupukan. Ada banyak sekali jenis pupuk 

yang memiliki kandungan hara yang berbeda-beda salah satunya adalah pupuk 

organik. Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang berasal dari materi organik 

yang mengalami proses pembaruan dan dekomposisi oleh mikroorganisme tanah, 

sehingga menghasilkan unsur-unsur yang dapat diserap oleh tanaman tanpa 

menimbulkan pencemaran pada tanah dan air (Fahmi et al., 2014). Contoh pupuk 

organik adalah pupuk kandang yang yang dihasilkan dari proses pengolahan 

kotoran hewan ternak menjadi pupuk yang memiliki kemampuan untuk 

memberikan unsur esensial kepada tanaman.  

Pupuk kandang ayam termasuk pupuk organik yang mempunyai  kelebihan  

dalam  penyedian hara, seperti unsur nitrogen (N), phospor (P), kalium (K), dan 

kalsium (Ca) (Mubarok et al., 2016). Kelebihan dari penggunaan pupuk kandang 

kotoran ayam bagi tanaman bawang merah yaitu kandungan unsur hara makro yang 

lebih tersedia daripada pupuk anorganik (Jahung et al., 2022). Pupuk kandang ayam 

juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah misalnya porositas tanah, struktur tanah, 

permeabilitas tanah, daya menahan air dan kation - kation tanah (Fahmi et al., 

2014). Dengan pemberian pupuk kotoran ayam takaran 20 ton ha-1 memberikan 

hasil pertumbuhan dan produksi terbaik terhadap tanaman bawang merah 

dibandingkan dengan perlakuan takaran pupuk kotoran ayam lainnya (Junainah et 

al., 2021). 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk kandang kotoran ayam terhadap 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bauji. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis optimal pupuk kandang ayam 

terhadap produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bauji 

secara terapung. 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dosis optimal  

pupuk kandang kotoran ayam terhadap produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bauji secara terapung. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bauji dengan pemberian 20 ton ha-1 atau setara dengan 80 

g polybag-1 pupuk kotoran ayam memberikan hasil terbaik pada tanaman bawang 

merah. 
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